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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang menempati urutan kedua di dunia 

sebagai penghasil sampah. Hal ini berbanding terbalik dengan Indonesia yang 

masih mengimpor sampah berbahaya dari Amerika Serikat dengan alasan telah 

lolos prosedur sesuai dengan Permendag No. 31 Tahun 2016. Namun hal ini 

bertentangan dengan Amandemen Konvensi Basel dalam Perpres RI No. 47 

Tahun 2005 tentang larangan impor sampah berbahaya dari negara maju. Selain 

itu, Indonesia juga menerapkan kebijakan re-ekspor sampah Amerika Serikat yang 

dinilai agresif. Oleh karena itu, penelitian ini untuk menjawab pertanyaan 

mengapa Indonesia melakukan re-ekspor sampah Amerika Serikat tahun 2005- 

2019 dengan menggunakan teori kepatuhan oleh Ronald B. Mitchell disandingkan 

dengan teori sekuritisasi yaitu Copenhagen School oleh Barry Buzan dalam 

menganalisis sebab-akibat dan landasan kebijakan yang mempengaruhi 

pengambilan kebijakan re-ekspor sampah yang dinilai agresif tersebut. 

Teori kepatuhan menjelaskan sikap yang dilakukan oleh negara-negara 

dalam mengimplementasikan peraturan dalam perjanjian internasional. Sedangkan 

teori sekuritisasi menjelaskan adanya isu yang awalnya tidak dinilai mengancam 

yang dipersepsikan publik sebagai masalah yang mengancam karena adanya peran 

aktor dalam mewacanakan isu tersebut yang berpengaruh dan direspon dengan 

adanya tindakan darurat. Penelitian ini menggunakan penelitian eksplanatif dan 

kualitatif dengan jangkauan penelitian diawali pada tahun 2005 setelah adanya 

Peraturan Presiden RI No. 47 Tahun 2005 dan diakhiri tahun 2019 yang diketahui 

masih adanya re-ekspor sampah. Pengumpulan didapat dengan menggunkan data 

sekunder (library research) dan analisis data dilakukan melalui process tracing 

untuk mengidentifikasi variabel denpenden maupun independen (sebab-akibat). 

Penelitian ini menemukan bahwa Indonesia sebagai negara anggota 

konvensi Basel telah berusaha melakukan kewajibannya dengan meratifikasi 

Amandemen Konvensi Basel. Namun belum dapat mencapai komitmen tersebut 

dibuktikan dengan adanya permendag yang bertentangan dengan amandemen 

konvensi Basel yang mengakibatkan masih adanya impor sampah berbahaya dari 

Amerika Serikat sebagai bukti ketidakpatuhan Indonesia berdasarkan kategori 

good faith non-complain. Sehingga adanya wacana bahaya impor sampah 

terhadap keamanan lingkungan dan manusia yang diangkat oleh aktivis 

lingkungan hidup. Wacana ini berpengaruh terhadap adanya tindakan darurat yang 

dilakukan Indonesia yaitu re-ekspor sampah Amerika Serikat yang dinilai agresif 

Disarankan agar para pemangku kebijakan maupun pemangku kepentingan tidak 

hanya tahu mengambil keputusan yang benar tetapi juga harus tahu merespon 

dengan cepat saat keputusan yang diambil salah melalui keputusan yang tepat. 

Kata Kunci : Impor Sampah, Konvensi Basel, Sekuritisasi, Ketidakpatuhan 

Indonesia, Re-ekspor Sampah 
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ABSTRACT 

Indonesia is a country that the second ranks in the world as a producer of 

waste. This is inversely proportional to Indonesia which still imports hazardous 

waste from the United State on the grounds that it has passed procedures in 

accordance with Permendag No. 31 of 2016. However this is contrary to Basel 

Ban Amendments in Presidential Regulation No. 47 of 2005 concerning the ban 

on the import of hazardous waste from developed countries. In addition, Indonesia 

also implements a policy to re-export the United State’s waste which is considered 

aggressive. Therefore, this research is to answer the question why Indonesia re- 

exports The United State's waste in 2005-2019 using the compliance theory by 

Ronald B. Mitchell juxtaposed with the securitization theory by Barry Buzan in 

analyzing the causal and basic policy influences the decision to re-export waste 

policies which are considered aggressive. 

Compliance theory explains the attitude taken by countries in 

implementing regulations in international treaties. While securitization theory 

explains the existence of issues that were not initially considered threatening, 

which are perceived by the public as a threatening problem because of the role of 

actors in discussing those issues that are influential and responded to with 

extraordinary measures. This research uses explanative and qualitative research 

with the scope of the study beginning in 2005 after the Presidential Regulation 

No. 47 of 2005 and ended in 2019 which is known to still re-export waste. 

Collecting is obtained by using secondary data (library research) and data analysis 

is done through process tracing to identify independent and independent variables 

(causal). 

This research found that Indonesia as a member of the Basel convention 

has tried to carry out its obligations by ratifying the Basel Convention 

Amendments. However, it has not been able to achieve this commitment, as 

evidenced by the existence of a regulation that contradicts the amendment to the 

Basel convention which has resulted in the import of hazardous waste from the 

United States as evidence of Indonesia's non-compliance based on the category of 

good faith non-complain. So that there is a discourse of the danger of importing 

waste to environmental and human security raised by environmental activists. 

This discourse has an effect on the extraordinary measures taken by Indonesia, 

namely the re-export of The United State waste which is considered aggressive. It 

is recommended that policy makers and stakeholders not only know to make the 

right decision but also must know to respond quickly when the decision made is 

wrong through a decision made right. 

Keywords: Waste Import, Basel Convention, Securitization, Indonesian Non- 

compliance, Waste Re-export 
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